£} Kompentensi Profesional

Ekeﬁaan gseorang guru adalah sebuah pekerjaan professional
yang hanya dapat dilakuxan cleh orang yang telah memiliki kualifikasi
pendidikan sebagai guru. Hal ini didukung oleh peningh:%an professional
sebagai guru melalui pendidikan profesi guru. Profesi adalah pekerjaan
yang nhanya dapat dilakukan oleh seseorang secara khusus dan
biasanya dibuklikan dengan sertifikasi dalam E::elrﬁub: ijazah. Profes: guru
sesuai dengan undang-undang memiliki prinsip sebagai berikut: meamiliki
bakat dan minal serta panggilan jiwa unfuk melakukan pembelajaran
yvang baik, memiliki komitmen vang linggl untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, memiliki kualifikasi akademik sesual dengan
mata pelajaran yang diampunya, mempunyai hurgtansi kellmuan
sesual dengan mafa pelajaran yang diampunya, memiliki tanggung
jawab wang tingg dalam mengemban tugas Kkeguruan, memiliki
penghasilan yang sesual dengan prestasi kerja dan bidang kerjanya,
memiiki kesempatan  dalam  meningkatkan  keprofesionalan
berkelanjulan sebagal Seorang guru, mMempunyai jaminan atas
perlindungan hukum dalam melaksanakan tugasnya, dan mempunyai
kewenangan penuh, hak dan tanggung jawab dalam mengembangkan
profesi keprofesionalannya sebagai secrang guru.
d] Sosial

Kompetensi sosial ini adalah sebuah kemampuan tuk dapat
berhubungan dengan orang lain secara baik. ﬁah karena itu seorang
gurd harus mampu membina hubungan yang baik antara dirinya dengan
SESAm:s %.IFL.I, dirinya dengan peserda pendidikan, dan masyarakat
sekitar.. Kemampuan sosial sangat penting karena manusia bukan
makhluk individu. Segala kegiatannya turut dipengaruhi cleh pengaruh
orang lain. Terkait dengan kompetensi sosial ini, lebih lanjut dapat dilihat
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darl penjelasan kepala SMA Muhammadiyah vang bernisial BUS
sebagai berikut:

Dalam penilaian saya, guru-guru disini selain selain  memiliki
kompetensi pedagogik dan kepripadian yang baik, mereka juga
memiliki kempetensi sosial vang sangat baik, hal ini antara lain
dapat dilihat dari komunikasi antar teman sejawat yvang berjalan
dengan baik, kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan masyarakat sekitar sekolah dengan baik, serta
kemampuan mereka yang berinteraksi dengan orang tua murid
dengan baik, serta banyak diantara mereka yang juga menjadi
pemuka masyarakat di  dasrahnya masing-masing. Semoua
komptensi sosial tersebut dapat menunjang kemajuan sekolah ini,
karena pada akhimya kepercayaan masyarakatl terhadap sekolah
ini semakin meningkat,

Penjelasan fersebut memberikan pengertian bahwa kompetensi
sosial seorang guru merupakan meodal dasar guru yang bersangkutan
dalam menjalankan tugas keguruan terutama terkail dengan kecakapan
sosialnya, karena kecakapan sosial dan kemasyarakatan ini juga sangat
penting bagi keberhasilan seorang guru dﬂﬂ'l profesinya menjadi
pendidik. Mengenai kompetensi sosial, Mongin Edy  Wibowo
menjelaskan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru
uniuk dapal berhubungan, bergaul, berkomunikasi dengan masyarakal
sekitar, ¥

Saiful Hadi juga berpendapat bahwa kompetensi sosial merupakan
kompstensi yang harus dimiliki oleh seorang gurd dalam katannya
dengan orang lain yang meliput: a). kemampuan melakukan komunikasi
dengan baik antar feman sejawat dengan tujuan untuk meningkat
kemampuan professional, b). kompetensi untuk mengenal kebaih dekat

terkait dengan organisasi kemasyarakatan disekitarnya, c). kompetensi

! Hasil wawancara dengan Kepala SMA Muhammadyah 1 Palembang, 17 Mei
2018,

i Mungin Edy Wibowo, Serlifiiasl Profasi Pendidik, www_suara-merdeka.com,
diakses pada 16 aphl 2077
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yang terkait dengan pengenalan dirinya sabagal seorang individu
terhadap orang lain dan masyarakat disakjtam&

Dari penjelasan tersebut, maka seorang guru yang memiliki kinerja
yang baik tidak hanya rnlan'rlikj kemampuan dalam ranah pedagogik dan
kompetensi personalnya saja, akan tetapi juga harus memiliki kecakapan
sosial yang baik dalam hubungannya dengan sosial kemasyrakatan,
maupun kemampueannya dalam berkomunikasi secara efektif dengan
lingkungan tempat dia bekerja maupun diluar tempat dia bekerja. Terkail
dengan hal tersebut, Rahman menyatakan bahwa kinerja seorang guru
dapat dinilai dari kecakapan personal maupun kecakapan sosial, yang
semua itu dikenal dengan sebutan kompetansi guru.mjiﬁ
21 Motivasi

Untuk memofivasi guru agar memiliki produktivitas kerja yang
tinggi, maka SMA Muhammadiyah membuat sistem penghargaan yang
unik. Pada dasarnya motivasi merupakan elemen yang penting untuk
memperbaiki produktivitas kerja, setiap pelaku kera perdu memiliki
pengertian yang jelas tentang bagaimana mativasi berkaitan dengan
kepuasan dan sistem penghargaan. Sistern penghargaan ini berbeda
pada SMA Muhammadiyah 1 Palembang di mana penghargaan
dibarikan kepada guru bukan gaiji, namun lebin dari itu kebutuhan dasar
manusia makanan, pakaian, perumahan hal ini seasuai dengan teor
Maslow di bawah ini:

** Rahman dkk, Paran Sirategiz Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Muty
Pendidikan (Bandung: Algaprint Jatinangor, 2008), kim.23
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/ Kabrduhan harga di
/ Kehuliman sosal
/ Kebutuhan rasa aman

/ Hebutahan Faioiogs: makan, manwm, rumah

Gambar 3. 2.
Hirarki Masiow tentang Mativasi

Masl menyatahkan bahwa orang termotivas: ingin memenuhi
kebutuhan berdasarkan wrutan kadar kepentingannya dari urutan yvang
pakng rendah hingga urutan yang paling linggl. Abraham Maslow
meyakini bahwa pada dasarnya manusia itu balk dan menunjukan
bahwa individu memilikl dorongan yang tTumbuh secara 1erus meanerus
yang memiliki polensi besar sistern hirarki kebutubhan dikembangkan
oleh  Maslow, merupakan pola yang biasa digunakan untuk
menggolongkan molil manusia. Sistemn hirarki kebutuhan meliputi fima
katagori motif yang disusun dari Hubu%&n vang paling rendah yang
harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan yang lebih
tinggi. Kelima kebutuhan tersebut sebagai berikut:

a. HKebutuhan Fisiologis. Makanan, air, seks, tempal perlindungan.

b. Hebutuhan Rasa aman. Perlindungan terhadap bahaya, ancaman,
dan jaminan keamanan. Perilaku yang menimbulkan kelidak pastian
berhubungan dengan kelanjutan pekedaan atau yang merelieksikan
sikap dan perbedaan, kebijakan administrasi yang tdak terduga kan
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menjadi motivator yang sangat kuat dalam hal rasa aman pada setiap
tahap hubungan kerja.

¢. Kebutuhan Sosial. Memberi dan menerma cinta, persahabatan,
kasih sayvang, harla milik, pergaulan dukungan. Jika dua tingkat
kebutuhan pertama terpenuhi seseorang menjadi sadar akan
perlunya kehadiran teman,

d. Kebutuhan Harga Diri. Kebutuhan akan prestasi, kecakupan,
kekuasaan, dan kebebasan. Intinya hal ini menupakan kebutuhan
untuk  kKemandirian alay kebebasan. Status, pengakuan,
penghargaan, dan martabat. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan
akan harga diri.

e, HKebutuhan Aklualisasi Din. Kebuluhan unfuk menyadari kemampuan
seseorang untuk kelanjutan pengembangan dif dan keinginan untuk
menjadi lebih dan mampu untuk menjadi orang. (Kondisi kehidupan
industri modern hanya member sedikit kesempatan untuk kebutuhan
menfakiualisasikan dif untuk menemukan pentaraan,

Mativasi yang ada pada diri guru selama ini mengantarkan lulusan
sekolah menjadi lulusan yang siap diterima masyarakat atau
produktivitasnya tinggi. Salah satu lugas yang diéaksanakan oleh guru di
SMA Muhammadiyah 1 Palembang adalah memberikan pelayanan
kepada peserta didik yang selaras dengan tujuan sekclah tersebut.
Dalam keseluruhan proses pendidikan, gury merupakan faklor utama
yang bertugas mendidik, guru memeagan beberapa jenis paranan mau
tidak mau sudah dilakasakan secara profesional oleh guru, pada tataran
pelaksanaan kinerja kepala SMA Muhammadiyah 1 Palembang sangat
mengintruksikan guru dalam melengkapl perangkal pembelajaran
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, menggunakan multimedia
dalam mengajar serta menyiapkan evaluasi,

Dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang yang tidak ada adalah keharusan untuk melakukan

peneltian. Penalitian sangat dibutuhkan bagi seliap guru sebagai bentuk

#' Abrgham H. Maslow, Motivation and Personaliy. Maw York: Harper and Raw
Publishars Ine, 1954), him. 35-46.
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pengembangan diri. Penelitian ?;mm bentuk Penelitian Tindakan Kelas
{PTK). Hal ini belum medapat perhatian khusus dari kepala sekolah,
peneltian yang dilaksanakan sebatas untu persyaratan kenaikan
pangkat, pada dasamya peneliian yang dilakukan oleh guru bisa
memberikan wawasan tambahan supaya bekerja profesional

SMA Muhammadivah 1 Palembang menyakini dengan dengan
pengelofaan kinerja guru, sudah sesuai dengan harapan sekolah karena
menghasilkan siswa-siswi yang berpolensi dan berprestasi, n nantinya
dapat berguna bagi keluarga, bangsa dan negara. Dan sekolah
Muhammadiyah 1 PFalembang dapat menjadi percontohan bagl SMA
Muhammadiyah di Wilayah Sumatera Selatan.

Model pengelolaan kineja guru yang dikembangkan di SMA
Mubammadivah 1 Palembang vyaitu supervisi pendidikan yang teratur
dan sistemalis antara supervisor {pengawas sekolah'kepala sekolah/
guru senior) melalui fahapan sebagai berikut: (1) tahap pra observasi,
dilaksnakan sebelum supervisor kelas, mensupervisi administrasi guru
untuk memastikan kesiapan guru  dalam  mengajar, (2) tahap
pelaksanaan observasi di dalam kelas dan mencata temuan/kinaena guru
dalam pembelajaran, (3) tahap post-observasirepleksi, dilaksanakan
setelah pelaksanaan observasi di dalam kelas. Tahap post-observasif
replekpens adalah tahap pembinaan, pendapingan dan pengembangan
penampilan kerjg guru dengan merefleksikan seluruh akfivitas dan
mendiskusikan berbagai temuan dalam pelaksanaan observasi. Model
pengelolaan kinerja guru SMA Muhammadiyah 1 Palembang dapat di
gambarkan sebagai berikut:
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Perancan aan
PEngdualan
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iemuan

Gambar: 3.3. Model Pengelolaan Pengembangan Kinerja Guru
shMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Model pengelolaan kinerja gure dalam meningkatkan kualitas
sekolah sebagaimana digambarkan di atas memiliki kesamaan dengan
model manajemen kinerja Deming dengan beberapa termanaologi,
penelt menggambarkan model manajemen Deming sebagai berikut:

/-[ 1 Rencana [ }—\

Fewiaw Tinclakan

\\[ Monitar }-/

Gambar, 3.4 Model [siklus) Manajemen Kinerja Deming

Maodel kinerja Deming dimulai dengan menyusun rencana,
sedangkan model pengembangan kinera gury SMA Muhammadiyah 1
Palembang dimulal dengan menyusun rencana kera dalam penyusunan
penjadwalan, setelah penyusunan jadwal berkordinasi dengan kepala
sekolah, guru dan pengawas sekolah. Siklus kedua melakukan tindakan
pelaksanaan supervisi, dan ketiga meamaonitor, yaitu mengamati jalannya
kegiatan dan hasil. Dar model manajemen Deming dalam pra-observasi
{memeriksa kesiapan gury dalam menghadapi kegiatan kegiatan dalam
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kelas) pada tahap keempat review yaitu malakukan paninjauan kembali
atas jalannya pelaksanaan dan kemajuan pekerjaan yangtelah dicapai
serta melakukan tindakan perbaikan untuk memastikan pencapaian
tujuan. Melakukan pembinaan, pendampingan penampilan kinerja guru,
serta merefleksikan seluruh aktivitas dan mendiskusikan berbagai
temuan dalam pelasanaan, dan diawah dalam rapat pimpinan.

Dalam pengelolaan kinerja guru di SMA  Muhammadiyah 1
Palembang disusun bersama dengan melibatkan semua guru dan
karyawaan secara demokratis, selelah disusun di sosialisakan kepada
semua pinak untuk diketahui bersama, sehingga program yang disusun
mendapatkan dukungan dan perhatian darl semua pihak [(Sleakhoider)
dan program tersebut di ewvaluasi, apabila di buluh perbaikan maka
segera akan di lakukan perbaikan sesuai dengan kebutuhan.

Desain Pengelolaan dimulai dengan Menyusun perencanaan
pembelajaran dan merumuskan harapan kerja. Sebelum melaksanakan
aktivitas sekolah guru rapatbermusyawarah bersama untuk menyusun
perencanaan pembelajaran dan merumuskan harapan kerja dengan
proses komunikasi yvang aklif dan efekiif sehingga hasil musyawarah ini
bukan hanya milik kepala sekolah saja maupun pihak perserikatan,
tetapi milik bersama baik guru maupun staf, karena hasil musyawarah
merupakan hasil bersama. Dimana komponen masyarakat sekolah
harus melaksakan diamana Robert Bacal menjelaskan dalam buku
manajemen kinerja guru bahwa sebuah proses komunikasi yang
berkesinambungan yang dilakukan dalam kemitraan antara seorang
karyawan dan penyedia langsung. Proses ini meliputi  kegiatan
membangun harapan yang jelas serta pemahaman terhadap suatu

pekerjaan yang akan dilakukan, ini artinya ia memiliki sejumiah bagian
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yang harus dilkutsertakan, kalau sistem manajemen kinerja hendak
memberikan nilal tambah bagi organisasi manajer dan I--:ar!,r.:al'..'l.ra;1n_:ﬂﬂ

Komunikasi berkesinambungan yang dilakukan oleh guru SMA
Muhammadiyah 1 Palembang sangat penting dikembangkan yang akan
membawa perencanaan pembelajaran dan harapan kerja lebih baik
karena akan menentukan prestasi selanjutnya. Hal demikian di kuatkan
pula oleh pemikiran Ken Blanschard dan Garry Ridge vang mengatakan
bahwa manajemen kerja harus ada suatu perencanaan yaitu dengan
penetapan lujuan, sasaran dan standar kerna sehingoa dengan demikian
pelaksanaanya akan terarah dan terukur dengan baik.™*

SMA Muhammadiyah 1 Falembang menetukan dukungan dalam
pecapaian tujuan kinerja selalu mencar peluang yang bisa berorientasi
masa depan karena pendidikan adalah proses jangka panjang yang
memperhatikan analisis kebutuhan yang bersifat inovatif, sehingga
kepala sekolah, guru, stat dan peserta didik akan seirama apa yang
diharapkan dalam pemikiran, dan bisa mencari solusi apa yang
menghambat. Karena mamajemen kinerja adalah peneniuan sasaran
yang jelas dan terarah dan di dalamnya ferdapat dukungan, bimbingan
dan umpan balik agar tercipta peluang yang baik untuk meraih sasaran
dan tujuan tanpa adanya suatu kendala yang menyertai peningkatan
komunikasi atasan dan bawahan.

Hal ini karena pada dasamya manajemean kinerja merupakan
proses komunikasi berkelanjutan antara atasan dan bawahan dengan
tujuan untuk memperjelas dan menyepakati fungsi pokok pekerjaan
bawahan. Sebagaimana pekerjaan bawahan berkotribusi pada
pencapaian  tujuan organisasi. Sebagaimana Fobert Bacal

*2 Bobert Bacal, Performance Management, Terj, Surya Darma dan Yanuar
Irwan, Cet; 1 (Jakarta, Pt Grameda Pudka Wama, 2001}, him, 27,

** Wibowo, Manajemnen Kinerja (Jakarta: PT Raja Graiindo Persada. 2017), him.
29-30
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mengemukakan bahwa komunikasi yang berkesinambungan merupakan
proses dimana kepala sekolah dan guru bekerja sama untuk saling
berbagi informasi mengenai perkembangan kerja, hambatan dan
permasalahan yang mungkin timbul, sulosi yang dapat digunakan untuk
mengatasi berbagai masalah, bagaimana peran kepala sekolah dapat
membantu  guru. Artinya pentingnya terletak pada kemampuan
mengidentifikasi dan menanggulang! kesulitan atau persocalan sebelum
ity menjadi besar, ™"

Peningkalan kinera guru SMA Muhammadiyah 1 Palembang telah
dilaksanakan secara sistematis dalam arntinya kepala sekolah dan guru
telah memiliki rencana kerja baik ity secara tertulis maupun tertuang
dalam komunikasi lisan. Kepala sekolah menyampaikan kepada guru,
bahwa untuk zaman sekarang guru-guru mengajar sesuai dengan
bidang keahliannya, juga masih tetap harus banyak menambah
pengetshuan mengikuti seminar, workshop, pertem%n-pertemuan
ilmiah, pengajian rutin, dalam meningkatkan kompetensi yang ada pada
dirinya.

Dalam meningkatkan kinera gury di SMA Muhammadiyvah 1
Palembang adalah Supervisi yvang dilakukan Dinas pendidikan,
Didasmen, kepala sekolah dan teman sejawat. Pelasanaan supervisi ini
sudah terjadwal baik dari Dinas pendidikan maupun yang dilakukan oleh
kepala sekolah. Hasil dan supervisi ini akan dinilai oleh kepala sekolah,
bagi yang belum mencapai hasil yang ditentukan, maka ditindak |anjuti
ditkutkan untuk menambah pengetahuannya melalui Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), Worksop, sera pelathan-pelatihan lainnya.
Senada dengan layanan supervisi yang dilaksnakan di sekolah SMA
Muhammadiyah 1 Palembang maka model Siklus Deming yang tepat

** Robert Bacal, Performance Management, Terj, Surya Darma dan Yanuar
Irwan, Cet; 1 [Jakara: P Gramada Pusiaka Liama, 3001 ), him. 28.
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diterapkan di sekolah tersebut. Dimana model tersebut dimulai dari
rencana kerja, eksen atau pelaksanaan kerja, monitor/pengawasan,
penilaian dan review/pengulangan.®' artinya ditindak lanjuti kegiatan
tersebut.

Peningkatan kinﬂa searang guru, maka sebagaimana penjelasan
sebelumnya bahwa kinerja seorang guru dapat diingkatkan melalui
kompetensi dan motivasi dan supenisi. Ketiga komponen ini merupakan
faktor yang dapa‘hﬂijadil-:an sebagai langkah dalam peningkatan kinerja
guru. Pertama. lerkait dengan kompetensi, Eeha kompelensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru meliputi kompetensi pedagodgik,
kompetensi kepribadian, kompatensi professional dan kompetansi sosial.
Kedua, terkait dengan motivasi, maka hal-hal yang dapat mempengaruhi
maolivas seorang guru ad%ah goirit atau dorongan dan semangal untuk
bekerja, responsible atau tanggung jawab terhadap tugas, wilerest atau
minat terhadap tugas, dan appreciafion atau penghormatan terhadap
tugas guru. Ketiga, supervisi dimana tahapan yang dilakukan Plan,
rencana termasuk dalam penjadwalan, Act, eksen, pelaksanaan baik
yangdilakukan oleh Dinas pendidikan, Dikdasmen, dan kepala sekolah,
Monitor, melihat, mengontrol kegiatan dan hasil. Rewview, meninjau ulang
dari hasil kegiatan. Ketiga fakior yaitu kompetensi dan mofivasi,
supervisi tersabut adalah fakior yang dapat dijadikan sebagai sarana
dakam peningkatan kinerja guru.

Konstilasi teori teori model pengelolaan dan kinerja guru ini dapat
dijelaskan bahﬁ model yang ada merupakan hasil telaah penelitian
yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Untuk mengetahui
model pengelolaan yang dikembangkan terhadap kinerja guru di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang, yaitu dengan mengambungkan beberapa

&3
' Michas! Armstrang, Armstrong’s Handbook OF Perfomance Managemen! An
Evidence-based Guide o Delvenng High Perdormanege (London @ United Kingdom,
2009). Mm. B2.
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teort model pengelolaan/manajemen dan kinerja guru yang ada dalam
ilmu  manajemean. Teod model pengelolaan diantaranya Planming,
Crganizing, Actualing, Eogmﬁng (POAC) wvang di kemukakan oleh
George. Terry, teori siklus manajemen kinerja Deming dimulai dar Plan
{(menyusun rencana), Act (pelaksanaan), monitor (pengawasan/
meninjau), review (meninjau ulang kegiatan), teori siklus manajemen dan
teori kinerja guru, teori kompetensi guru serta teori guru profesional
diantaranya: Faymant (gaji), Knowledge and skl (pengetahuan dan
keterampilan), responsbifity and purpose (tanggung jawab dan tujuan),
the professional ideal of sindce (pelayanan profesional), unity (Kesatuan)
and, recognition (Pengakuan).

Gu& merupakan komponen pendidikan yang sangat penting
karena memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap mutu suatu
pendidikan. Apabila gurunya di sebuah lembaga pendidikan memiliki
kinerja yang tinggi, maka hal tersebut merupakan sebuah indikator
bahwa pendidikan yang berjalan di lembaga tersebut juga akan memiliki
mute yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika guru yvang berada di
sebuah lembaga pendidikan memiliki Kinerja yang jelek, maka dapat
dipastikan bahwa mutu pendidikan yang berkembang dalam lembaga
tersebut juga jelek seiring dangan kinerja guru-gurunya yang jelek. Uleh
karena itu, peningkatan kinerja searang guru dalam sebuah lembaga
pendidikan merupakan sebuah langkah yang sangat pentting untuk
dilakukan. Dan pengeloclaan peningkatan kinerja guru tersebut
merupakan sebuah tanggung jawab barsama, baik guru sendin sebagai
subjek yang harus memiliki kinerja yang optimal, maupun kepala sekolah
sebagai pemimpin lembaga, masyarakat, serta pemerintah baik daerah
maupun pusat.

Dalam upaya untuk mengoptimalkan kinerja guru, maka terdapal
dua unsur yang dapat dijadikan sebagal sarana dalam peningkatan
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kinarja quru, '_u..'atliu kompetens| dan motivasi. Pertama, kompetens: guru
adalah suatu kemampuan yang dimiliki cleh sanrangﬁum dalam
mengkombinasikan sumber daya personal seperti pengetahuan,
kemampuan, kualitas, pengalaman, kapasitas kognitf, sumberdaya
emosional, dan lainmya dan sumberdaya lingkungannya seperti peka
terhadap kemajuan sains dan feknologi, memiliki jaringan Ednﬂl'l
komunikasi yang baik dalam masyarakat. Karena itu, kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang gury meliputi empat unsur, yaitu pedagogik,
hapeﬁdi&n. profesional dan kompetensi sosial,

Terkait dengan empat unsur kompetansi yang harus dimiliki oleh
se0rang quru agar gurd tersebut memiliki kinerja yang baik, maka dapat
dilihat dari tabel kompetensi guru berikut ini:

Tabel. 3.7
Unsur Kompetensi Guru

NO KOMPETENSI

B

Pedagogik F

Menguasai Karakler/sik peseria didik

Menguasai lml_nﬂrﬂar_ dan prinsip-prinsip pembelaeran yang mendicik
Pangarmbangar kuricelum

Kegiatan pembelajaran yang mendidk

Pengembangan polens peserta dicik

Komunikas dengan peserta didik

Fenlaan dan_ evaluss

pribadian

Berindak sasuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudaysan
nasional

8. | Menurukkan pribadl yang dewasa dan leladan

10. | Etoe karja. tanggung jawab yang tinggi. rasa bangga menjadi guru
C. [ Sosial e

-

oo 28~ en| o o)

11. | Bersikap mklusié, badindak obyeklif. serta tidak diskriminatif

12 | Komunikasi denganm sesama guru, tenega kependidikan, orangisa,
pesarta didik. dan masyarakat

L. Profegibnal

13. | Penguasean materi, struktur, Konsep den pola pikir keilmuan yang
mendukung maia pelajaran yang diampu
14. | Mengembangkan keprofesionalan melaki findakan yang refleksf
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Kompetensi pedagogik adalah Sebuah kompetensi mengena
bagaimana kemampuan guru dalam mengajar, Hunaﬁetensi keprbadian
adalah kemampuan kepribadian dari secrang guru yang mantap, stabil,
dewasza, arf, dan berwibawa, rne&'adi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia serta dapat menjadi sun tauladan yang baik.
Kompetensi profesional dalam pekerjaan adalah merupakan suatu
profesi yang fidak bisa dilakukan oleh sembarang orang karena
memeriukan keahlan khusus dgp secara formal dibuktikan dengan
sertifikasi dalam bentuk ijazah. Sedangkan kompetensi sosial adalah
kemampuan Eng harus dimiliki olen seorang gure sebagai bagian dari
masyarakat untuk barkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua pesera
didik dan masyarakat sekitar.

Kedua, unsur yang mempengaruhi kenerja guru adalah motivasi,
oleh karena itu dalam upaya é&l‘liﬂgkﬂtﬂl‘! kinerja guru maka unsur
motivasi sangat diperlukan. Motivasi adalah sesuatu yang dapat
menimbulkan dorongan atau semangat kerja, mampu membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perlaku yang berhubungan dengan dunia
kera seseorang. Motivasi ini dapat muncul secara internal maupun
eksternal. Secara internal berarti muncul dari dalam diri sendiri, seperti
semangat, minat, tanggung jawab personal dan lain sebagainya.
Sedangkan secara eksternal muncul karena adanya faktor-fakior dari
luar dirinya. seperti adanya sebuah penghargaan baik dalam bentuk
pujian maupun kompensasi tertentu seperti gaji atau yang lainnya, yang
semua ity dapat muncul dari luar diinya misalnya dar lingkungan
keluarga, masyarakat, maupun negaranya.

Terkait dengan motivasi guru, maka hal-hal yang dapat
mempengaruhi motivasi seorang guru adalah spint atau dorongan dan

semangat untuk bekera, responsibfe atau tanggung jawab terhadap
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lugas, inferest alau minal terhadap tugas, dan appreciation atau
penghormatan terhadap tugas guru. Untuk memudahkan penjelasan

mengenai empat hal yang mempengaruhi motivasi seorang guru

tersebut, maka unsur-unsurnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.6.
Unsur Motivasi Guru

MO MOTIVASI
A | Spirit
1, familiki SEMANQAT yang timgi Lribuk mengajar
2. | Memiliki motivasi yang tinggi uniuk berkanya dan maju
3. | Pantang gmgnyerah dalam menghadapl berbagai macam perscalan
4, | Memilki kebuluhan untek mencapal prestasi atau Need for Acevemen
(MAch)
5. | Mamiliki harapan yang tinggl
6. | Suka lerhadap lantangan
T Barriamas kedepan
B. | Respemsibile
8. Tidak segera puas atas hasil yang sudah dicapai
4. Selalu m@mkari cara-cara guna mengatasi setiap hambatan yang ada
10, | Memiliki etos kerja dan tanggung jawsb yang timggi
11. | Merasa malu atas kegagalan/ lidak teresfisasinya program.
[ C. | Interast
12, | Memiliki minat dan bakal yang Gnggi dalam menjalani proses
pembel ajaran
13. [ Mampu mel@kan  komuenikasi  dengan  sesama  guiy,  tenaga
kependidikan, orang ua, peserta ddik, dan masyarakat
14. | Melaksanakan proses pembalajaran yang manyenangkan
15. | Mamiliki mainde pambelagran yang beragam
16. | lkut terdibat dalam pementuan kebijskan terkait demgan proses belajar-
mEngajar
D. | Appreciation
17. | Mendapatkan Wharga&n, pamghormatan, pengakuan
1& | Terpenuhinga kebuluhan fisiokgikal (physioiogieal nesds), kebutuban
rasa amean (safely needs), kebutuhan akan kasih sayang (iove needs),
kabutuhan sken harga din (esteem meeds). dan ekduslizasi dir (sedf
actualization)
19, | Mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan din
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Melalui semangal bekerja yvang linggl (spinf, maka seoransg guru
akan bersungguh-sungguh dalam bekerja, sehingga kinerjanya akan
meningkat dengan baik. Melalui tanggung jawab terhadap tugas
{Responsible), maka seorang guru akan berupaya untuk dapat memiliki
komitmen yang tinggi akan tugas yang diberikan kepada, sehingga
semua tuga yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat dijalankan
dengan sungguh-sungguh dan professional. Melalui minat yang tinggi
terhadap profesi guru (inferesf), meka minat yang muncul dan dalam
hatinya tersebut akan mempengarubhi akfifitas vang diglankannya
menuju aktifitas yang lebih baik, karena seluruh aktifitasnya sesuai
dengan bakat dan minatnya tersebutl. Dan yang terakhir, melalui
penghargaan yang baik terhadap seorang guru (appreciafion), maka
seorang guru akan berusaha meningkatkan kinerjanya dengan baik.
Contoh dari penghargaan ini antara lain pujian secara lesan,
penghargaan terkait dengan kesejahteraan guru seperti gaji yang layak
bagi GTT, pemberian tunjangan sertifikasi guru, dan lain sebagainnya.
Beberapa motivasi tersebut akan dapat mempengaruhi peningkatan
kinerja guru.

Dari penjelasan tersebut, maka peningkatan kinera guru di SMA
Muhammadiyah yang ada di kota Palembang dapat dilakukan dengan
peningkatan kompetensi guru dan motivasi terhadap guru. Upaya
peningkatan kinerja guru tersebut manﬁ?h:an tanggung jawab bersama,
mulai dari guru yang bersangkutan, kepala sekolah, komite sekolah,
masyarakat, Dinas Pendidikan, Majelis Pendidikan Dasar dan Menegah
Daerah dan Majelis Pendidikan Wilayah Sumatera Selatan. Sebagai
contoh, yang harus dilakukan oleh guru yang bersangkutan adalah
peningkatan kompetensi dan motivasi dirinya melalsi  peningkatan
kualifikasi pendidikan, mengikuti berbagai macam kegiatan-kegiatan
dalam peningkatan mutu gury, menumbuhkan semangat din, dan
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tanggung jawab yang tinggi sebagal seorang guru. Sebagal kepala
sekolah yang hendaknya dilakukan adalah mengadakan berbagai
pelatihan dalam lembaganya terkait dengan peningkatan kompetensi
guru, serta memberikan semangat dan penghargaan terhadap para
gurunya. Dan untuk pemerintah, yang hendaknya dilakukan adalah
mengadakan berbagai pelatihan terhadap guru, serta terus
memperhatikan kesejahteraan guru melalui pemberian gaji yvang layak,
maupun pelaksanaan program serifikasi guru secara baik dan merata.

Penghargaan terhadap guru melalui pemberian gaji yang layak
ﬁrta program sertifikasi guru ini periu dilakukan, karena hal tersebut
memiliki pangaruh yang sangat besar terhadap kinerja guru. Dengan
berbagai upaya tersebut, maka kinerja guru akan dapat optimal dan
pada akhimya mutu p-ungugjikan khususnya yang ada di SMA
Muhammadiyah akan dapat berkembang dengan baik.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian dengan judul model pengelolaan kinerja
guru telah mampu membual guro memiliki kinerja yang baik di SMA
Munammacdiyvah 1 Palembang, dilihat jawaban atas rumusan masalah
yang telah diajukan dengan bertumpu pada temuan-temuan penelitian.
Terdapat empat rumusan masalah yang telah terfjawab dari penalitian ini,
yaitu:

Berdasarkan paparan data dan pembahasan terhadap bagaimana
model pengelolaan tenaga pengajar yang dilakukan pihak manajemen
sehkolah sehingga berakibat pada kinerja guru di SMA Muhammadivah di
Provinsi Sumatera Selatan maka disimpulkan batwa: “Model pengelolaan
Kinerja di SMA Muhammadiyah adalah merupakaan model pengelolaan
vang berhasil dapal meningkatkan kinerja guru, keberhasilan model
lersebut difihat dari model kinerja guru manajemen Plarning, Organizing,
Actuating, Controling (POAC), bahwa POAC yang dilakukan juga
mendukung keberhasilan guru tersebut, Pertama tahap perencanaan
telah mampu melaksanakan tugasnya sobagalr manajer untuk
melasakana rencana kerja yang telah dibuat sesuai dengan tujuan dan
visi, misi sekolah. Kedua, lahap Pengorganisasian peran dan tanggung
jawab kepala sekolah sebagai pemimpin  mengorganisir  selurub
komponen yang ada disekolah dimulai dengan guru, staf tata usaha dan
peserta didik, dalam pelaksanaannya kepala sekolah di bantu oleh
wakilnya. Secara tidak langsung pendelegasian tugas terorganisir,
Penyelengparan kerja dilaksnakan secara sislematis, lerpimpin, dan
terarah. Ketiga, Pelaksanaan sebagal realisas tujuan program kerja
yvang disusun  berdasarkan  kebutuhan dan  pencapalan  vang
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dilaksanakan oleh kepala sekolah sepertiz dalam Proses Belajar
Mengajar diantaranya: guru menggunakan mefode pengajaran, guru
menggunakan alat pengajaran, menggunakan media pengajaran,
menggunakan bahan pengajaran, menggalakan keterlibatan siswa
dalam pengajaran dan menggadakan evaluasi dalam proses belajar
mengajar. Karena kepala sekolsh menjadi barometer dalam proses
perencanaan, pemberian motivasi, dan  pengawasan. Keempat,
Pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dibantu oleh
keempal wakil kepala sekolah, kegiatan pengawasan dilakukan dengan
layanan supervisi, baik supervisi kepala sekolah, teman sejawat sena
dari dinas pendidikan dan dikdasmen, pada tahap pengawasan kerja
tidak mengalami kendala.

Beberapa fakior yang mendukung kinerja guru SMA Muhammadiyah
1 di Kota Palembang dapat meningkat dengan baik dapat lihat
diantaranya adalah faktor kompetensi yang sudah terpenuhi, faktor
semangat, faktor bakat, faktor minat guru dalam menjalankan tugas
profesinya karena faktor kebutuhan sudah terpenuhinya kesejahteraan
guru melalui pemberian gaji dan sedifikasi, faktor sarana dan prasarana
yang menunjang, fakior adanya dorongan/motivasi melakukan amal
ibadah dan mendapatkan pahala sebagai bekal di akhirat, kualifikasi
pendidikan wyang sudah baik. Metode pelaksanaan sesual dengan
rencana kerja dan terarah sejalan dengan visi,dan misi tujuan lembaga
pendidikan. Faktor-faktor ini sudah mengarah pada tujuan lembaga
difihat dari 5§ M (Man, Money, Material, Machine, Mathod)

Sedangkan faktor yang menyebabkan belum oplimalnya kinerja
guru terjadi pada guru tidak tetap, karena sertifikasi guru belum merata
guru serta pelayanan kesehatan yang mereka belum dapatkan. dan ini
dapat menyebabkan kinera gury SMA Muhammadivah 1 sebagian kecil
belum optimal.

248




Efektivitas pengelolaan dalam peningkatan kKinerja guru dapat
difihat dari sistem mulai dari input dan proses. Dilihat dari input
penerimaan guru melalui jalur test, kualifikasi akademik, kompetensi dan
keahlian-keahlian yang dimiliki oleh guru. Kemudian dilihat dari proses
upaya telah dilakukan dalam rangka meningkatkan kinerja gury,
diantaranya dilakukan oleh kepala sekolah pendidikan dan pelatihan
seperti; pentaran, seminar, diklat, MGMP, worksop, yang bekera sama
dengan Dinas Pendidikan, Majelis Pendidikan Dasar dan Menegah,
kepala sekolah, perserkatan dan masyarakal. Dinas Pendidikan
melakukan upaya pembinaan profesional guru seperti Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), Musyawarah Kerja Kepaia Sekolah
(MKKS), upaya penekanan kepada para kepala sekolah akan pentingnya
kesejahteraan guru, seleksi perekrutan guru, dan peningkatan
kompetensi guru sekolah. Bakerjasama dengan perserikatan dan komite
sekolah beberapa kepala sekolah juga melakukan upaya meningkatkan
kesejahteraan guru sekolah dengan menambah upah per jam bagi guru.
Selain tu untuk meningkatkan kompetensi guru maka kepala sekolah
melalul worksop, seminar, pengajian bulanan, maupun diklat lainnya
yang terkait dengan peningkatan kompetensi guru.

Efisiensi pengelolaan dilihat dari ketepatan dalam mengeaiola
seperti, keuangan, waktu, relatif terlaksana yang membuat model
pengelolaan kinerja guru menjadi berhasil, keberhasilan-keberhasilan itu
tentunya didukung oleh unsur-unsur pengelolaan kinerja.

Model pengelolaan kinera guru yang dikembangkan di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang adalah layanan supervisi kepala sekolah,
dan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan Dinas
Pendidikan dapat meningkatkan kinerja guru dalam pendidikan.
Pengelolaan kinerja guru tersebul sejalan dengan model kinera Deming,
Torrington dan Hall, Ken Blanchard dan Garmy Ridge dimana perpaduan
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ketiga model tersebut dapat memecah teor bagaimana model
pengelolaan kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Sumatera Selatan.

B. Implikasi

Dari pembahasan dan kesimpulan penelitian ini maka implikasi
terkait dengan model pengelolaan kinerja guru SMA di Muhammadivah |
Palembang Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut;

Pertama, Pendekatan leor manajemen yang digunakan pada
kajian ini sepenuhnya ada sentuhan iimu manajemen yang ada di
sekolah. Fungsi-fungsi manajerial yang sudah disusun bisa menjadi alat
ukur yang ideal, sebab dengan model manajemen kinarja yang tersusun
dari program rencana kerja, seorang manajer dapat mengelolah sumber
daya manusia. Maka dibutuhkan kompetensi kepala sekolah untuk
mempertahankan dan mengembangkan profesional guru.

Ada kekaguman pada sekolah SMA Muhammadiyah 1 Palembang
dimana konsep-konsep manajemen dipakai sesuai  dengan konsep
manajemen formal yang dianjurkan secara akademik. Ini memberikan
peluang vyang besar bagi penelit-penelitt di bidang manajemen
pendidikan Islam untuk melakukan pendekatan yang berbeda pada
kajian manajamen sakoiah yang berbasis kinerja. Perpaduan kharisma
seorang pemimpin dan iimu manajeman kinerja melahirkan pola baru
yang unik pada manajemen sakolah.

Rencana kerja yang dilakukan kepala sekolah kepada guru yang
dilakukan dalam pembelajaran dapat berhasil pada akhimya, semua
guru telah menyusun dan membuat perangkat pembelajaran (silabus
dan RPP) berdasarkan hasil penelitian dilihat secara keseluruhan bahwa
pengeldlaan kinerja guru SMA Muhammadiyah 1 Palembang memiliki
kualifikasi baik dalam rumusan kompetensi inti (K1, K12, KI3, Ki4) dan
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kompatensi dasar, mendiskripsikan indikator, menyusun bahan ajar,
menentukan media pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran,
menentukan metode dan strategi, menetukan langkah-langkah
pembelajaran serta menyusun evaluas pembelajaran. Kemudian dilihat
dari kesiapan isi dokumen silabus dan RPP sulit untuk membedakan
antara guru mata pelajaran satu dengan guru mata pelajaran lainnya,
karena criteria kompunen dalam penyusunan silabus dan RPP terpenuhi
SENMLER,

Kedua. kepala sekolah SMA Muhammadiyah di Provensi Sumalera
Selatan harus tetap menjaga agar guru memiliki tanggung jawah
terhadap profesinya setiap saat. Tanamkan kepada setiap guru bahwa
kometmen dalam menjalankan tugas dan kewajiban masing-masing
harus tetap ditingkatkan. Seorang guru menyadari akatan pentingnya
tugas dan fanggungjawabnya sebagai pendidika. Gumu hendaknya
melakukan pekerjaannya sebagai guru dengan penuh dedikasi dan
tanggungjawabnya yang penuh.

Profesi guru bisa dilihat dari usaha keras, keahlian dan berat
ringannya pekerjaan yang dimiliki wajar mendapat kompensasi yang adil
berupa gaji dan tunjangan lainnya. Tugas guru sebagal pembimbing,
pelatin, dan pengajar merupakan pekerjaan berat, Guru harus memeras
otak, mental, dan fisik untuk untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dengan demikian juga, harus diberi kesempatan untuk mengembangkan
diri dan jabatannya seperti mengikuti penetaran. seminar, diklat, MGMP,
worksop, melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Kemudian diberi
kesempatan menduduki jabatan sesuai keahlian yang dimilikinya
{profesional).

Seorang dapat dikatakan profesional dalam melaksanakan
tugasnya apabila memiliki kompetlens! atau kemampuan yang sesuai
dengan bidang twgas yang dijalaninya. Alasan lain mengatakan bahwa
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memang adakalanya kemapuan kepala sekolah fu muncul secara
alamiah, didukung ocleh kesempatan dan pengalaman, tetapi efektivitas
jauh lebih besar apabila dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan
yang berkesinambungan. Pentingnya kemampuan seorang pemimpin
akan memberkan dampak baik secara administrasi bagi individu yang
bersangkutan maupun bagi lembaga yang dipimpinya.

Guru profesional adalah guru yang mampu melaksanakan tugas
sesual dengan tuniutan profesi guru dan sangat penting kedudukannya
dalam sistem pendidikan. Sebab prolesi keguruan mempunyai tugas
melayani masyarakat dalam dunia pandidikan. Sajalan dengan itu, jelas
kiranya bahwa profesi guru dalam bidang pendidikan mengandung arti
peningkatan segala daya dan usaha dalam rangka pencapaian secara
optimal layanan yang akan dibenkan kepada masyarakat. Untuk
meningkatkan muiu pendidikan saat ini, maka profesiona guru {pendidik)
merupakan keharusan. Terlebih lagi apabila melihat kondisi objektif saat
ini berkaitan dengan berbagai hal dalam masyarakat pendidikan, yaitu
IPTEK. Persaingan global bagi lulusan pendidikan, otonomi daerah,
serta implementasi kurikulum.

Salah satu tugas yang hamus dilaksanakan oleh guru di sekolah
adalah memberikan pelayanaan kepada para siswa atau pesera didik
yang selaras dengan tujuan sskolah. Dalam keseluruhan proses
pendidikan guru merupakan faktor utama yang bertugas mendidik, guru
memegang berbagal jenis peranan mau tidak mau harus dilaksanakan
secara profesional oleh guru. Guru merupakan ujung tombak dalam
proses pembelajaran yang lansung bertatap muka dengan peserta didik,
diharapkan beraku profesional dan penuh pengabdian dalam
melaksanakan tugasnya. Setiap guru hendaknya menyiapkan perangkat
pembelajaran dan memegang teguh disiplin baik itu saal dawasi ataupun
lidak. Hendaknya guru senantiasa berusaha mengembangkan
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kemampuan profesi guru dengan memperbanyak pengetahuan baik itu
pelatihan, penataran, upgrading, worksop, agar dapat meningkatkan
kemampuan kinerjannya.

Kedua, Upaya untuk meningkatan pengelolaan kinerja guru
memerukan faktor pendukung terutama dilakukan oleh seorang
pemimpin (kepala sekolah) diataranya yaitu kompetensi dan motivasi.
Terkgit dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh seocrang guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
prolessional dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi merupakan
modal utama yang harus dimiliki olen tenaga pendidik termasuk kepala
sekolah. Pengetahuan dan keahlian yang dimiliki dalam menjalankan
tugas dilakukan harus mempunyai kemampuan. Parameter kemajuan
belajar peseria didik dapat digkur dengan profesional gumya Guru
profesional sesungguhnya lebih banyak ditentukan oleh kualitas ilmunya,
seperti guru yang sudah 51 akan memberkan dampak kepada siswa
meningkatnya siswa berprestasi, meningkatnya disiplin siswa dalam
proses belajar mengajar. Kemudian untuk sudah 52 akan memberikan
dampak kepada guru lebih komunikatif dan mampu memberikan
kesadaran kepada siswa. Kemampuan/kecakapan seorang guru inilah
yvang dimiliki seorang guru yang profesional. Alasan karena guru adalah
orang yang paling sering bersamuhan langsung dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Kedua motivasi seorang kepala sekolah
merupakan fakior yang dapat mendukung kinera guru SMA
Muhammadiyah 1 Palembang yang kedua adalah motivasi. Hal-hal yang
dapat mempengaruhi motivasi seorang guru adalah spirt atau dorongan
dan semangat untuk bekerja, responsible stau tanggung jawab terhadap
tugas, Iinferest atau minat terhadap tugas, dan appreciafion atau
penghormatan terhadap tugas guru, Dari sini dapal dijelaskan bahwa
lerdapat beberapa motivasi guru yang menyebabkan semakin
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meningkatnya kinerja mareka, antara lain disebabkan oleh antusias
menjadi guru karena Eman, akhlak, ilmu, amal ibadah dan perjuangan
keagamaan, hal ini merupakan sebuah motivasi yang mendasari
pendidikan Muhammadiyah masih tetap eksis dan hidup sampai saat ini.
Motivasi yang lainnya disebabkan oleh perasasn memiliki tanggung
jawab menjadi guru untuk mendidik para siswa menjadi generasi yang
handal. Motivasi lainnya disebabkan oleh penghargaan yang tinggi
kepada seorang gury, baik melalui penghargaan jabatan, gaji dan
kesejahleraan guru. Ketiga, supervisi (pengawan kepala sekolah),
merupakan upaya unfuk meningkatkan Kinera guru, karena dengan
pengawasan yang dilakukan kepala dapat meningkatkan disiplin kerja,
semangat kerja tinggi, dengan layanan supervisi yang dilakukan oleh
Dinas pendidikan, Dikdasmen, kepala sekolah dan teman sejawat
menjadi tolok ukur kinerja guru diktakan profesional. Sebab dengan
program supervisi yang dibuat dan ditindak lanjuti akan menambah
kompetensi bagi guru.

Efektvitas dan efisien dalam lembaga pendidikan merupakan hasil
dari pengelolaan kinena guru berhubungan pada inpul, proses, oulput
dalam pengelolaan kinerjga guru di lembaga pendidikan input sekolah
berhubungan dengan sumber daya manusia adalah termasuk kualifikasi
pendidikan, baik guru bidang studi, sarana dan prasarana yang ada
dilembaga pendidikan, pelayanan kebutuhan guru, pelayanan siswa
terhadap guru. Sedangkan proses merupakan tindak lanjut yang
dilakukan ocleh kepala sekolah untuk meningkatkan profesional gury,
yang dilkukan cleh kepala sekolah diataranya pendidikan dan pelatihan,
seperti penectaran, seminar, diklat, MGMP, worksop, itu merupakan
uapaya kepala sekolah untuk mencetak guru profesional. Pengawasan
yang dilakukan oleh kepala sekolah memberikan dampak vang baik
terhada tenaga pengajar (guru). Cuiput merupakan tujuan dari lembaga
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pendidikan dalam meancetak guru profesional, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan siswa berprestasi dan disiplin belajar siswa meningkat.

inovasi yang dilakukan cleh kepala sekolah dalam meningkatkan
profesional kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dengan
melakukan pengawasan setiap inpul, proses, oulpul. Dengan adanya
kontrol terhadap terhadap kemajuan sekolah Muhammadiyah.

Dibawah ini model pengelolaan kinerja gurue SMA Muhammadiyah
1 Palembang di Provensi Sumatera Selatan:
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Model pengelolaan kinerja guru 5SMA  Muhammadiyah 1
Palembang yang diangkat dari data lapangan, dimana kepala sekolah
mengelola kinerja guru yang berdampak positif pada kinerja guru. Meodel
ini diangkat dar input, proses,output dan outcome. Input yang dilakukan
oleh kepala sekolah dilihat dari kualifikasi pendidikan baik 51 dan 52,
kualfikasi pendidkan yang ada pada guru tentunya ada perlakuan umum
dan khusus yang dilakukan oleh kepala sekolah. Perlakuan umum dan
perlakuan khusus kepala skolah yang pada akhirnya menjadi guru
pralesional, karena semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin bagus
capaiannya, Pada lahap proses, unluk menambah profesional
guru,adanya program pendidikan dan pelatihan seperti panataran,
seminar, diklat, MGMF, worksop, untuk menambah wawasan guru
menjadi guru profesional. Dampak dari guru profesional, siswa bisa
meningkat prestasinya, bertambah kedisiplinannya, bertambah giat
melakukan ibadah, yang merupakan cutput dari pengelolaan kinerja
guru. Kemudian pada tahap oufcome banyaknya siswa yang diterima
diperguruan tinggi negeri (PTN) dan ada juga bisa diterima kerja.

Model pengelolaan yang digambarkan fersebut masih terdapat
kelemahan-kelemahan dan. perlu adanya penambahan setiap tahap
dari inpul, proses, outpul dan oulcome dan pengelolaan Kinerja guru.
Penambahan tarsebut berupa pengawasan kepala sekolah dan evaluasi
kerja. Uniuk memantapkan model pengelolaan kinerja guru, maka
penelitt menawarkan model yang mungkin bisa diterapkan di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang Provinsi Sumatera Selatan

Dibawah ini model yang ditawarkan dalam pengelolaan kinerja
guru SMA Muhammadiyah 1 Palembang di Provensi Sumatera Selatan;
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Madel pengelolaan kinerja guru yang diangkat darn data lapangan
dimulai dari inpuf, proses, cufpuf, dapat memajukan sekolah yang ftidak
terlepas dari pengawasan kepala sekolah. Pada tahap pengawasan
(supervisi) biasanya sudah tenadwal dan terprogram di sekolah-sekolah
lainnya dan kepala sekolah datang langsung masuk kantor diruang
kerjannya, tetapi ada perbedaan di SMA Muhammadivah kepala sekolah
ketika datang langsung kefiling dan memonitor proses befajar mengajar
lerkadang masuk kekelas melihal proses belajar mengajar. Konlrol vang
dilakukan cleh kepala sekolah berfungsi sebagai rel untuk kemajuan
sekolah. Penialain yang dilakukan oleh kepala sekolah sangat penting

dalam memajukan sekolah Muhammadiyah.

C. Rekomendasi

Merujuk pada temuan penelitian mengenal model pengelolaan
kinerja guru SMA Muhammadiyah 1 Palembang di Provinsi Sumatera
Selatan, maka rekomendasi penulis sebagai berikut:

Pertama, rekomendasi keilmuan dengan adanya model pengeiolaan
kinerja vang bak berangkat dari model pengelolaan yang peneliti bahas
dengan mengambungkan beberapa teori kinerja yang ada dalam ilmu
manajemen, model pengelolaan kinerja guru yang efektif dan efisien
dapat direkomendasikan untuk sekolah menengan atas khususnya
sekolah Muhammadiyah.

Kedua, kepada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dan
Majelis Pendidikan Dasar dan  Menengah Pimpinan  Wilayah
Muhammadiyah agar memberikan fasiltas dan memfasiitasi peningkatan
kinerja guru di seliap sekolah Muhammadiyah. Pemerintah sebagai
pihak yang berkompeten dalam pembinaan sumber daya manusia agar
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dapat memberikan dukungan dan perhatian senus terhadap
profesionalitas guru di sekolah Muhammadiyah, dan melaksanakan
pelatihan tingkat kota bahkan Provinsi. Serta memberkan dukungan
dengan melengkapi fasilitas-fasilitas terutama fasilitas pengajaran bagi
setiap sekolah. Bagi Pimpinan Wilayah Muhammadiyvah (PWM) melalui
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (POM) Kota Palembang hendaknya
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang di  perlukan sekolah
Muhammadiyvah dengan melengkapi kekurangan-kekurangan, sarana
dan prasarana, pembiayaan, perbaikan lingkungan sekolah dan kegiatan
penunjang lainnya agar penyeienggaraan pendidikan agar dapat
berjalan dengan sukses.

Ketiga, kepala sekolah orang yang berperan penting dalam
memberikan tugas kepada guru harus memperiimbangkan kemampuan
yvang dimiliki guru tersebul. Sekolah sebagal lembaga pendidikan
berkewajiban melakukan penilaian terhacdap berkewajiban melakukan
penilaian terhadap profesional guru secara sistemafis dan ferus
menerus. Salain itu, kepala sekolah sebagal pengambil keputusan, untuk
proaktif dalam penyelenggaraan dan pelatihan dan penetaran bagi
peningkatan kinerja guru, program ini bedujuan untk memperbaiki
penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pefaksanaan kerja
tertentu untuk kebutuhan sekarang, sedangkan pengembangan untuk
menyiapkan guru siap memangku jabatan fertentu di masa yang akan
datang. Pengembangan bersifal lebih luas karena menyangkul banyak
aspek, seperll peningkatan dalam kelmuan.

Kepala sekolah adalah orang wyang benar-benar diharapkan
menjadi pemimpin. Oleh sebab itu, kKualitas kKepemimpinan sekolah
menentukan baik dan buruknya pengelolaan administrasi personil {guru).
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Pengelolaan guru sangat memeriukan pemimpin yang mandin dan
profesional dengan kemampuan adminisirasi yang langguh, agar
mampu mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu
sekolah. Kepala sekolah diharapkan dapat mengatur fugas-tugas guru
dengan adil dan bijaksana dan menempatkan sesuatu sesuai dengan
yang semestinya, disamping itu juga sangat perlu memberikan dorongan
semangat motivasi kerja agar kinerja guru dapat berjalan dengan sebaik-
baiknya serta menciptakan suasana yang kondusif sehingga seliap guru
menjalankan tugas merasa tenang dan gembira. Di sisi lain, setiap guru
di sekolah perlunya upaya dari diri sendiri dalam meningkatkan
khazanah pengetahuan sesuai dengan perkembangan disiplin keilmuan
dengan cara mengembangkan kompetensi guru dan berkonsultasi
secara intensif dengan kepala sekolah dalam membakali diri dengan
kompetensi-kompetensi yang memadai dalam mengajar dan mendidik,

Keempat, Kepada guru agar memiliki semangat dan krealivitas
bagi pengembangan diri. Peningkatan profesionalitas guru dengan
semangat artinya berusaha memperbaikan kompetensi yang dimiliki
melalu: berbagal pendidikan dan pelatinan, Peningkatan profesionaltas
gurd  juga membutuhkan kreativilas dengan menemukan cara
memperbaiki kuealitas kerja, meskipun tanpa dukungan fasilitas dan
anggaran yang memacdal.
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D. Kata Penutup

Alhamdulillah  divcapkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga
penuiz dapat menyelesaikan karya ilmiah (disertasi). Selanjutnya
penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
lelah membantu penulis dan menyelesaikan karya ilmiah (disertasi) ini.

Hanya do'alah yang dapat penulis kirimkan semoga segala
pengorbanan yang diberikan mendapat pahala dari Allah  SWT.
Selanjutnya harapan saya semua pihak dapat memberikan sumbang
saran demi uniuk kesempurnaan penulisan dan isi dari disertasi ini,
semoga Allah selalu memberikan petunjuk dan bimbingan-MNya kepada
kita semua Amin Yarobbal'alamin. Wassalamu'alaikum, Wr. Wb,

Jambi, 4 Desember 2019
Penulis,

Rulitawati
MM, DMP, 17.192
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